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JEM| ANGGARA

Ketersediaan bahan bakar fosil yang semakin berkurang menyebabkan produks
energi listrik yang dihasilkan PLN menjadi terbatas, sehingga manusia dituntut
untuk melakukan penghematan dalam pemakaian peraatan listrik. Salah satu
upaya untuk dapat menghemat energi listrik adalah dengan mematikan peralatan
listrik yang tidak digunakan lagi, seperti mematikan lampu kamar mandi, kipas
angin dan lampu luar. Namun perilaku tersebut sangat sulit untuk diupayakan,
dikarenakan kesibukan pekerjaan yang dimiliki masing-masing orang, dan juga
sering lupa atau malas untuk mematikan peralatan listrik tersebut. Solusi dari
permasalahan tersebut maka dibuat alat yang mampu membantu manusia dalam
pengontrollan peralatan listrik sesuai kebutuhan. Alat ini dapat digunakan untuk
mengendalikan peralatan listrik dari jarak jauh menggunakan remote inframerah,
dan juga dapat membantu dalam penghematan biaya listrik dengan adanya sensor
suhu (IC LM35) sebagai pengatur kecepatan kipas angin, Passive Infra Red (PIR)
untuk menghidupkan dan mematikan lampu kamar mandi, dan Real Time Clock
(RTC) untuk menghidupkan dan mematikan lampu luar.

Kata kunci: Remote Inframerah, Mikrokontroller, ATmega8535, LCD, Relay,
LM35, PIR, RTC.



ABSTRAK

AUTOMATION ELECTRICAL EQUIPMENT USING
the ATMEGAS8535 MIKOKONTROLLER in ENERGY
SAVING EFFORTS (Prototype)

By

JEM| ANGGARA

The availability of fossil fuels causing dwindling energy production electricity
generated PLN be limited, so that man is required to do the savings in electrical
appliance usage. One of the efforts to conserve electrical energy is by turning off
electrical appliances that are no longer used, such as turning off lights, bathroom
fan and lights out. However, such behavior is very difficult to have, due to the
busyness of work belonging to each person, and also often forget or lazy to turn
off electrical appliances. The solution of these problems then created atool that is
able to help human beings in controller electrical equipment according to needs.
This tool can be used to control electrical appliances remotely using the infrared
remote, and can aso help in saving electricity costs by having a temperature
sensor (IC LM35) as a regulator of the fan speed, Passive Infra-Red (PIR) to turn
on and off lights of the bathroom, and the Real Time Clock (RTC) to turn on and
turn off the lights outside.

Keywords: Infrared Remote, Microcontroller, ATmega8535, LCD, Relay, LM 35,
pear, RTC
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|.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PLN merupakan satu-satunya perusahaan yang menyediakan kebutuhan energi
listrik di Indonesia. Pada tahun 2014, energi listrik yang dihasilkan PLN adalah

53.065,50 MW. Data tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1 Grafik Batang Energi Listrik Y ang Dihasilkan PLN Pada Tahun 2014

Pada gambar 1.1 terlihat bahwa Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah

penghasil energi listrik terbesar hingga mencapai 25.104,23 MW [1].

Hal tersebut tentunya sangat mengkhawatirkan ketika BP statistik pasar energi
Indonesia menyatakan, bahwa konsums energi listrik di Indonesia semakin

meningkat dibandingkan dengan pertumbuhan produksi energi listrik [2].



Dengan adanya pernyataan dari BP Statistik pasar energi listrik tersebut tentunya
manusia dituntut agar mampu berhemat dalam penggunaan energi listrik. Untuk
dapat menghemat energi listrik dapat dilakukan dengan cara mematikan peralatan
listrik ketika sudah tidak digunakan. Adapun faktor yang mempengaruhi dalam
keberhasilan penghematan energi listrik adalah tingkat kesadaran manusia sekitar

80 persen sedangkan 20 persen lagi bergantung pada teknologi dan peralatan. [3]

Berdasarkan masalah-masalah tersebut pada tugas akhir ini dirancang alat yang
dapat membantu mempermudah pengoperasian peralatan listrik dan juga dapat
membantu mengontrol peralatan listrik sesuai dengan kebutuhan. Beban yang
dihemat pada rancangan alat ini adalah lampu kamar mandi, lampu taman, dan
kipas angin, hal ini dikarenakan beban lainnya seperti kulkas, TV, AC, dispenser,

dan magicom sudah memiliki sistem otomatisasi penghemat sendiri.

Peranan mikrokontroller pada tugas akhir ini adalah menghidupkan dan
mematikan peralatan listrik menggunakan remote inframerah, mengatur mati
hidupnya lampu kamar mandi hanya ketika sedang digunakan sgja dengan
menggunakan sensor PIR(passive InfarRed), mengatur kecepatan kipas angin
sesuai kondisi suhu ruangan dengan menggunakan (IC LM35), dan mematikan
serta menghidupkan lampu taman pada jam yang dibutuhkan dengan

menggunakan RTC (Real Time Clock).

1.2. Tujuan Pen€litian

Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang dan membuat suatu alat dengan
sistem otomatisasi untuk mengatur kecepatan kipas angin dan menghidupkan

ataupun mematikan pemakaian lampu sesuai kebutuhan sehingga rancangan alat
2



ini dapat membantu masyarakat dalam menghemat pemakaian energi listrik.
Kemudian menganalisa perbandingan pemakaian energi listrik pada peraatan

sebelum maupun sesudah pengujian.

1.3. Manfaat Pendlitian

1. Mengetahui bagaimana membuat rancangan aa dengan menggunakan
mikrokontroller.

2. Mengetahui sistem perhitungan biaya tagihan listrik yang ditentukan PLN.

1.4. Perumusan M asalah

Merancang dan membuat alat yang dapat mengontrol peralatan listrik sesuai
kebutuhan, seperti lampu dan pendingin ruangan secara otomatis dalam upaya

penghematan energi listrik.

1.5. Batasan Masalah

Laporan skripsi yang dibuat terbatas pada aat yang dibuat berbasis
mikrokontroler. Kemudian membandingkan perhitungan pemakaian beban listrik

sebelum dan sesudah dipasang rancangan alat.

1.6. Hipotesis

Hipotesis dalam tugas akhir ini adalah, ketersediaan bahan bakar fosil yang
semakin berkurang menyebabkan produks energi listrik yang dihasilkan PLN
menjadi terbatas, dengan berkembangnya pembangunan dan teknologi, tentunya
permintaan energi listrik semakin meningkat, baik untuk kegiatan rumah tangga,

perkantoran, ataupun industri. Namun, pasokan listrik Indonesia yang dihasilkan

3



olen PLN belum dapat memenuhi kebutuhan listrik seluruh rakyat Indonesia.
Terbatasnya kapasitas pembangkit listrik yang ada saat ini tentu sgja tidak mampu
mengikuti laju kebutuhan konsumsi listrik, apalagi bila penggunaan energi listrik
yang berlebihan, Hal tersebut akan berdampak pada berkurangnya pasokan listrik
di indonesia, sehingga manusia dituntut untuk melakukan penghematan dalam
pemakaian peralatan listrik. Salah satu upaya untuk dapat menghemat energi
listrik adalah dengan mematikan peralatan listrik yang tidak digunakan lagi,
seperti mematikan lampu kamar mandi, kipas angin dan lampu luar. Namun
perilaku tersebut sangat sulit untuk diupayakan, dikarenakan kesibukan pekerjaan
yang dimiliki masing-masing orang, dan juga sering lupa atau maas untuk
mematikan peralatan listrik tersebut. Adapun faktor yang mempengaruhi dalam
keberhasilan penghematan energi listrik adalah tingkat kesadaran manusia sekitar

80 persen sedangkan 20 persen lagi bergantung pada teknologi dan peralatan.

Permasal ahan-permasalahan tersebut dapat di atasi dengan dibuatnya alat yang
mampu membantu manusia dalam pengontrollan peralatan listrik sesuai
kebutuhan. Alat ini dapat digunakan untuk mengendalikan peralatan listrik dari
jarak jauh menggunakan remote inframerah, dan juga dapat membantu dalam
penghematan biaya listrik dengan adanya sensor suhu (IC LM35) sebagai pengatur
kecepatan kipas angin, Passive Infra Red (PIR) untuk menghidupkan dan
mematikan lampu kamar mandi, dan Real Time Clock (RTC) untuk menghidupkan
dan mematikan lampu luar. Sehingga peralatan listrik yang tidak digunakan lagi
akan dimatikan oleh rancangan aat secara otomatis dan tentunya akan

mengurangi biayatagihan listrik tiap bulannya.



1.7. Sistematika Penulisan

Bab | adalah pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang dibuatnya Tugas
Akhir ini, perumusan masalah yang akan dihadapi dalam perancangan dan
pengujian Tugas Akhir dengan tema yang diambil, tujuan dibuatnya Tugas Akhir
ini, batasan masalah pada Tugas Akhir ini, dan sistematika penulisan laporan
Tugas Akhir. Bab Il berupa landasan teori yang menjelaskan tentang
mikrokontroler dan sistem pengendalinya, sensor yang dipakai dan prinsip
kerjanya, dan rangkaian pendukung dari sistem otomasi ini. Bab |11 berisi tentang
metodelogi penelitian pada Tugas Akhir ini yang terdiri dari skema dan rancangan
sistem otomasi yang akan dirancang. Bab IV beris tentang hasil pengujian
rancangan alat dan pembahasan yang berkaitan dengan hasil data yang didapat
pada Tugas Akhir ini. Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dari Tugas Akhir

ini.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Rancangan alat yang dibuat pada tugas akhir ini, digunakan 3 jenis sensor yaitu
sensor suhu (ICLM35), RTC (Real Time Clock) dan Sensor PIR (Passive InfraRed).
Sensor suhu difungsikan sebagal pengendali kecepatan putaran kipas angin, RTC
difungsikan sebagai pengendali hidup dan mati lampu taman berdasarkan waktu,
sensor PIR difungsikan sebagai pengendali lampu kamar mandi. Dan juga digunakan
remote inframerah, agar lampu tengah, lampu dapur, lampu kamar dan kipas angin
dapat dihidupkan dan dimatikan dari jarak jauh. Sensor-sensor tersebut kemudian
akan diproses olen mikrokontroler untuk memerintahkan relay pada kondiss NO
(Normally Open) atau NC (Normally Close) sebagai saklar elektronik pada peralatan

listrik.

2.1. Mikrokontroler ATMega8535

Mikrokontroler adalah sebuah teknologi semikonduktor yang didalamya memiliki
berjuta transistor dan terbagi menjadi beberapa bagian, seperti ROM yang
difungsikan sebagai penyimpanan program, RAM merupakan bagian yang

difungsikan sebagai penyimpanan data sementara pada mikrokontroler[4].



2.1.1. Arsitektur Mikrokontroler ATMega8535

Arsitektur mikrokontroler ATMega8535 dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini.

1/0 Port A
1/0 Port B
Serial Port ADC
1/0 Port C
CPU
WatchDog Timer
RAM ROM

Gambar 2.1 Arsitektur dari mikrokontroler ATMega8535[5].

Sedangkan spesifikasi mikrokontroller memiliki 12 bagian seperti yang terdapat pada
tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1. Spesifikasi yang dimiliki ATMega8535

NO Memiliki

[/0 32 Pin, yaitu Port A , Port B, Port C, Port D
ADC 10 hit sebanyak 8 Channel pada Port A
Tiga buah timer/counter

32 register

Watchdog Timer dengan oscillator internal
SRAM sebanyak 512 byte

Memori Flash sebesar 8 kb

Interrupt internal dan eksternal

Port Serial Peripheral Interface (SPI)
EEPROM on board sebanyak 512 byte

.| Komparator pembanding analog

Port Universal Synchronous Asynchronous
Receiver and Transmitter (USART).

OO NSO~ WNE

=
o

=
=

=
N




2.1.2. Fitur Mikrokontroler ATMega8535

Fitur-fitur yang ada pada mikrokontroller ATMega8535 dapat dilihat pada tabel 2.2

dibawah ini.

Tabel 2.2 fitur ATMega8535

NO

Fitur ATMega8535

Lo

Sistem processor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan
maksimal 16 MHz

Ukuran memori flash 8 KB, SRAM sebesar 512 byte,
EEPROM sebesar 512 byte

ADC internal dengan resolusi 10 bit sebanyak 8 channel

Port komunikasi serial USART dengan kecepatan maksimal

2.5 Mbps

o~ N

Mode Seep untuk penghematan penggunaan daya listrik.

Sedangkan konfigurasi dari mikrokontroller ATMega8535 dapat dilihat pada gambar

2.2.dibawah ini.

Gambar 2.2. Keterangan Mikrokontroler ATMega8535[6].
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Pada gambar 2.2, ATMega8535 memiliki empat port (terminal) input/output (1/0)
yang Port A, Port B, Port-C dan Port D. Port A berfungsi sebagai port 1/0 digital,
pin-nya bisa juga berfungs sebagai saluran input sinyal analog yang dikonversi
menjadi sinyal digital oleh ADC internal yaitu pada Port A, untuk port ADC yang
dapat digunakan sebagai input an ADC adalah Port A.. Port B terdapat pada pin
nomor 1 hingga 8. Selain sebagai pin 1/0 digital biasa, pin-pin yang ada port B juga

memiliki fungsi khusus.

Pin PBO dan PB1 memiliki fungsi lain, yaitu sebagai masukan sinyal clock eksternal
untuk timer / counter O danl. Pin PB5 (MOSI), PB6 (MISO), dan PB7 (SCK)
memiliki fungsi lain sebagai saluran untuk sinyal dalam pemrograman sistem (ISP).
Port D yang terdapat pin 14 hingga 21. Selain berfungsi sebagai pin I/O digital biasa,
pin pada port D juga memiliki fungsi khusus. Pin PD2 (INTO) dan PD3 (INT1)
berfungs sebagai masukan untuk sinyal interupsi eksternal sebagai program yang

harus di eksekusi ebih awal.

Pin PD7 (OC2) juga berfungs sebagai pin untuk output sinyal clock/pulse Width
Modulatl/On (PWM) yang dihasilkan oleh timer di mikrokontroler. pin RESET pin
yang berfungsi untuk me-reset mikrokontroler sehingga aliran program akan kembali
ke awa program. Pin VCC dan GND pin yang berfungs untuk menghasilkan
tegangan dari mikrokontroler. tegangan yang berbeda dapat juga diberikan mulai dari

4, 5 hingga, 2 Volt[7].



2.1.3. Internal Peripheral

Adalah peralatan atau modul yang internal yang terdapat di dalam mikrokontroler
seperti saluran 1/0 (termasuk ADC), interupsi eksternal, timer/counter, USART,
EEPROM, dan lain-lain. Setiap peralatan interna mempunyai port (register 1/0) yang
mengendalikannya. Kata-kata port dan 1/0 di sini bukan hanya pin input dan pin
output tetapi semua peralatan internal yang ada di dalam chip di sini disebut port atau

I/O (dengan katalain di luar CPU adalah 1/0 walaupun di dalam chip)[8].
21.3.1. ADC (Analogtodigital converter )

(Anaog to Digital Converter) adalah perangkat elektronika yang berfungsi untuk
mengubah sinyal analog (sinyal kontinyu) menjadi sinyal digital.
Prinsip kerja ADC adalah mengubah sinyal analog ke dalam bentuk besaran yang

merupakan rasio perbandingan sinyal input dan tegangan referensi[9].

Sebagai contoh, bila tegangan referensi (Vref) 5 volt, tegangan input 2.5 volt, rasio
input terhadap referensi adalah 50%. Jadi, jika menggunakan ADC 10 bit dengan

skalamaksimum 1023, akan didapatkan sinyal digital sebesar 50% x 1023 = 511

Nilai K j 1024 2.1
ila Konversi =Vref L 0 S (2.2)

Dimana:

Nilai konversi = nilal yang telah terkonversi dalam bentuk resolust ADC

Vce = nilai tegangan dari sensor.
Vref = nilai tegangan referensi pada ATmega (5 volt).
1024 =nila resolusi 10 bit ADC ATMega32.
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Nilai hasil dari konvers tersebut kemudian akan diprogram dan di upload ke
mlCrocontroller dengan menggunakan downloader. Dari pembacaan konversi nilai
sensor diatas pin-pin output yang telah ditentukan bekerja sesuai dengan kode
program yang ditulis pada software dan seterusnya pada saat perubahan nilai sensor

yang terbaca oleh chanel ADC.

2.2. Inframerah

Inframerah ialah radiasi elektromagnetik dari panjang gelombang lebih panjang dari
cahaya tampak, tetapi lebih pendek dari radias gelombang radio. Radiasi
inframer ah memiliki jangkauan tiga "order" dan memiliki panjang gelombang antara
700 nm dan 1 mm. cahaya inframerah ini tidak tampak oleh mata namun radiasi
panas yang ditimbulkannya dapat diproses menggunakan sensor inframerah.

Inframerah dapat dibedakan menjadi tiga daerah yaitu :

Near Inframerah..................... 0,75-1,5um
Mid Inframerah...................... 1,50-10 ym
Far Inframerah...................... 10 - 100 pm

far Inframerah adalah terdapat pada alat — alat kesehatan. Sedangkan untuk mid
Inframerah ada pada aat ini untuk pengirim sinyal modulasi, sedangkan near
Inframerah digunakan untuk pencitraan pandangan malam seperti pada night scoop.
Penggunaan inframerah sebagai media transmisi data mulai diaplikaskan pada
berbagal peralatan seperti televisi, handphone sampa pada transfer data pada

PC[10].
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2.2.1. Metode Pengiriman Data Remote Kontrol

Remote kontrol inframerah menggunakan cahaya inframerah sebagai sinyal dalam
mengirimkan data ke penerima. Data yang dikirimkan berupa pulsa-pulsa cahaya
dengan modulasi frekuensi 40kHz. Sinyal yang dikirimkan merupakan data-data
biner. Untuk membentuk data-data biner tersebut, ada tiga metode yang digunakan

yaitu pengubahan lebar pulsa, lebar jeda (space), dan gabungan keduanya[ 11].

1. Pulse- Coded Signal[12].

Jika lebar pulsa dan lebar jeda adalah sama yaitu t, berarti yang dikirim adalah bit
berlogika O, namun jika lebar pulsa adalah 2t dan lebar jeda adalah t, berarti yang
dikirim adalah berlogika 1. Pengiriman Kode dengan Tipe Pulse-Coded dapat dilihat

pada gambar 2.3.

Amplitudo (Volt)

N

ilainis

Pulse-Coded Signal “space

Gambar 2.3 Pengiriman Kode dengan Tipe Pulse-Coded Signal
2. Space- Coded Signal
Dalam mengirimkan kode remote kontrol dilakukan dengan cara mengubah |ebar

jeda, sedangkan lebar pulsatetap. Jika lebar jeda dan lebar pulsa adalah sama yaitu t,
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berarti yang dikirim adalah 0. Jika lebar jeda adalah 3t, berarti data yang dikirim

adalah 1. Pengiriman Kode dengan tipe Space-Coded dapat dilihat pada gambar 2.4.

Amplitudo (Volt)

il

Space-Coded Signal %

Gambar 2.4 Pengiriman Kode dengan Tipe Space-Coded Sgnal

3. Shift - Coded Signal

Tipe ini merupakan gabungan dari tipe pulse dan space, yaitu dalam mengirimkan
kode remore kontrol, dengan cara mengubah lebar pulsa dan lebar jeda. Jika lebar
jeda adalah t dan lebar pulsa adalah 2t, maka ini diartikan sebagal data 1. Jika lebar
jeda adalah 2t dan lebar pulsa adalah t, maka ini diartikan sebagai data O (low).

Pengiriman Kode dengan Tipe Shift Coded dapat dilihat pada gambar 2.5.

Amplitudo (Volt)

Pulse Soac

1 0
Shift-Coded Signal

Gambar 2.5. Pengiriman Kode dengan Tipe Shift-Coded Signal

Sebelum kode dikirim, terlebih dahulu mengirimkan sinyal awal yang disebut sebagai

header. Header adalah sinyal yang dikirimkan sebelum kode sebenarnya, dan juga
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merupakan sinyal untuk mengaktifkan penerima. Header selalu dikirimkan dengan
lebar pulsa yang jauh lebih panjang dari pada kode. Setelah header dikirimkan, baru
kemudian kode remote kontrol. Kode remote kontrol dibagi menjadi duafungsi, yaitu
fungsi pertama digunakan sebagal penunjuk alamat peralatan yang akan diaktifkan,
fungs kedua adalah sebagai command atau perintah untuk melaksanakan instruksi

dari remote kontrol.

Amplitudo (Volt)

Gambar 2.6 Kode Sinyal header

Pada gambar 2.6 merupakan sinyal code header dari remote inframerah Antara jenis
remote kontrol yang satu dengan lainnya memiliki panjang header berbeda, begitu
pulalebar pulsa dan jeda (space). Berikut dijelaskan tentang jenis remote kontrol dari

berbagai mark perusahaan.

2.3. Detektor Inframerah

IR detektor inframerah atau sensor inframerah jenis (TSOP) adalah penerima
inframerah yang telah di lengkapi filter frekuens 30-56Khz, sehingga penerima
langsung mengubah frekuens tersebut menjadi logika O dan 1. Jika detektor
inframerah (TSOP) menerima frekuens carrier tersebut maka pin keluarannya akan

berlogika 0. Sebaliknya, jikatidak menerima frekuensi carrier tersebut maka keluaran
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detektor inframerah (TSOP) akan berlogika 1. IR Bentuk fisik dari sensor TSOP
dapat dilihat pada gambar 2.7. TSOP ini mempunya berbagai macam tipe sesuai
dengan frekuens carrier-nya, yaitu antara 30 kHz sampai dengan 56 kHz. Tipe-tipe

TSOP besertafrekuensi carrier-nyadapat dilihat padalampiran data sheet.

Gambar 2. 7 Bentuk dan Konfigurasi Pin TSOP

Sensor penerimainframerah TSOP memiliki fitur-fitur utama, seperti berikut.
1. photodioda dan penguat sinyal terdapat dalam satu chip.

2. Keluaran aktif rendah.

3. pemakaian dayarendah.

4. Mampu beroperasi padalogika TTL dan CMOS.

2.4. Sensor PIR (Passive Infra Red)[13]

PIR Sebuah perangkat yang digunakan untuk mendeteksi gerakan dengan menerima
radiasi inframerah. Ketika seseorang berjalan melewati sensor, mendeteksi perubahan
yang cepat dari energi inframerah dan mengirim sinyal. sensor PIR digunakan untuk
aplikasi seperti otomatis menyalakan lampu ketika seseorang memasuki ruangan atau
menyebabkan kamera video untuk mulai beroperasi.

15



Metode pasif ini tidak dapat diandalkan seperti "aktif" sensor gerak yang baik bangkit
kembali sinyal radar atau mengirimkan cahaya untuk Sensor cahaya di kejauhan

Adapun bentuk fisik sensor PIR dapat dilihat pada gambar 2.8.

Gambar 2.8 Sensor PIR

Sensor PIR (Passive Infra Red) dapat mendeteks sampa dengan jarak 8m. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.9.

10m "

_____""'“-»i
"

Gambar 2.9 Arah dan Jarak deteks sensor PIR

PIR sensor mempunyai dua elemen sensing yang terhubung dengan masukan. Jika
ada gerakan yang lewat di depan sensor tersebut, maka sensor akan mengaktifkan sel

pertama dan sel kedua sehingga akan menghasilkan bentuk gelombang seperti
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ditunjukkan dalam Gambar 2.10. Sinyal yang dihasilkan sensor PIR mempunyai

frekuens yang rendah yaitu antara 0, 2 — 5 Hz[14].

NS 1 -2 ON A HORIZONTAL PLANE

= Y
L & ; \ FRESNEL LENS

DETECTING AREA

HEAT SOURCE MOVEMENT

H- 1w

OUTPUT SIGNAL

Gambar 2.10 Arah Jangkauan Sensor PIR.

25.  Sensor Suhu (IC LM35)[15]

Sensor suhu LM35 adalah komponen elektronika yang mempunyai fungsi untuk
merubah suhu menjadi listrik dalam bentuk tegangan. LM 35 yang dipakal merupakan
komponen elektronika elektronika yang diproduks oleh National SemlConductor.
LM35 memiliki presisi tinggi dan kemudahan dalam perakitan jika dibandingkan
dengan sensor-sensor suhu yang lain, LM35 juga mempunyal keluaran impedansi
yang rendah dan linieritas yang tinggi sehingga dapat dengan mudah dihubungkan

dengan rangkaian kendali khusus dan tidak memerlukan rangkaian interface.

tegangan sensor ini mampu beroperasi pada tegangan 30 volt namun tegangan yang
disupply pada IC Im35 sebesar 5 volt, sehingga dapat digunakan dengan catu daya

tunggal dengan ketentuan bahwa LM 35 hanya membutuhkan arus sebesar 60 pA hal
17



ini berarti LM35 mempunyal kemampuan menghasilkan panas (self-heating) dari
sensor yang dapat menyebabkan kesalahan pembacaan yang rendah yaitu kurang dari
0, 5 °C pada suhu 25 °C. adapun gambar dari bentuk IC LM35 dapat dilihat pada

gambar 2.11.

Vs  yout GND

Gambar 2.11 Sensor Suhu LM 35

25.1. Karakteristik Sensor LM 35.

Pada gambar 2.11 terlihat pin out yang dimiliki sensor suhu terdiri dari 3 kaki yaitu

tegangan sumber tegangan output dan ground, dan karakteristik sensor suhu secara

keseluruhan yaitu :

1. Memiliki sensitivitas suhu, dengan 18 factor skala linier antara tegangan dan suhu
10 mVolt/°C, sehingga dapat dikalibrasi langsung dalam celcius.

2. Memiliki ketepatan atau akurasi kalibras yaitu 0, 5°C pada suhu 25 °C.

3. Memiliki jangkauan maksimal operasi suhu antara -55 °C sampai +150 °C.

4. Bekerja padategangan 4 sampai 30 volt.

5. Memiliki arus rendah yaitu kurang dari 60 pA.

6. Memiliki pemanasan sendiri yang rendah (low-heating) yaitu kurang dari 0, 1 °C

pada udara diam.
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7. Memiliki impedansi keluaran yang rendah yaitu 0, 1 W untuk beban 1 mA.

8. Memiliki ketidaklinieran hanya sekitar + %4 °C.

2.6. Real-Time Clock (RTC) DS1307

Real Time Clock (RTC) merupakan suatu chip (IC) yang memiliki fungs sebagai
penyimpan waktu dan tanggal. DS1307 merupakan Real-time clock (RTC) yang
dapat meyimpan data-data detik, menit, jam, tanggal, bulan, hari dalam seminggu,
dan tahun valid hingga 2100.. Salah satu RTC adalah tipe DS1307 seperti pada
gambar 2.11 dan gambar 2.12 dimana proses pembacaan clock yang dipaka adalah

komunikasi 12C (Integrated Internal Circuit)[16].

1O 80V
X0 7TEsowou
Var]3 6 00S0L
O 4 SESDA

Gambar 2.11. Konfigurasi pin DS1307

Gambar 2.12 bentuk fisik modul RTC(Real Time Clock)

Sedangkan fitur-fitur yang terdapat pada |C DS1307 dapat dilihat padatabel 2.3.
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Tabel 2.3 Fitur RTC (Rea Time Clock)

NO Fitur RTC (Real Time Clock)

=

Real-time clock (RTC) menghitung detik, menit, jam, tanggal,
bulan, dan hari. Tahun valid sampai tahun 2100.

Ram 56-byte, nonvolatile untuk menyimpan data.

2 jaur seria interface (12C).

Output gelombang kotak yang diprogram.

Automatl C power-fail detect and switch.

Konsumsi arus hanya 500 nA pada battery internal.

Mode dengan oscillator running.

0 N 01 AW

Temperature range: -40°C sampai +85°C.

2.7. Relay

Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan
komponen ElectromechaniCal (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama
yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch).
Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak Saklar
sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang
bertegangan lebih tinggi. Sebagai contoh, dengan Relay yang menggunakan
Elektromagnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan Armature Relay (yang berfungsi
sebagai saklar) untuk menghantarkan listrik 220V 2A. Gambar relay dapat dilihat

pada gambar 2.13.
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Struktur sederhana Relay

Armature

NC [Normally Close)
_a/p_. A
c

o B
NO (Normally Open)

— Switch
Contact Point

Iron Core (Besi)

\—i =
Electromagnet

Gambar 2.13 Konstruksi Relay

Kontak Poin (Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenisyaitu :

v Normally Close (NC) yaitu kondis awa sebelum diaktifkan akan selalu
berada di posisi CLOSE (tertutup)
v Normally Open (NO) yaitu kondis awa sebelum diaktifkan akan selalu

berada di posist OPEN (terbuka)

Berdasarkan gambar 2.13 bahwa sebuah besi (Iron Core) yang dililit oleh sebuah
kumparan Coil yang berfungs untuk mengendalikan Besi tersebut. Apabila
Kumparan Coil diberikan arus listrik, maka akan timbul gaya Elektromagnet yang
kemudian menarik Armature untuk berpindah dari Posisi sebelumnya (NC) ke posisi
baru (NO) sehingga menjadi Saklar yang dapat menghantarkan arus listrik di posisi
barunya (NO). Posis dimana Armature tersebut berada sebelumnya (NC) akan
menjadi OPEN atau tidak terhubung. Pada saat tidak dialiri arus listrik, Armature
akan kembali lagi ke posiss Awa (NC). Coil yang digunakan oleh Relay untuk
menarik Contact Poin ke Posisi Close pada umumnya hanya membutuhkan arus

listrik yang relatif kecil[17].
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2.8. Transistor

Transistor adalah aat semikonduktor yang dipakai sebagai penguat, sebagai sirkuit
pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal atau
sebagai fungs lainnya. Transistor dapat berfungsi seperti kran listrik, dimana
berdasarkan arus masukannya (BJT) atau tegangan masukannya (FET),

memungkinkan pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber listriknya.

emitter collector
ba£® ha?’i@
collector emitter

PNP Transistor NPN Transistor

emitter ' collector
base

PHP type
NPH type PHP type e

HPH type base

PHNP type

HPH type

collector | | emitter

Gambar 2.14. Schematl C Transistor

Pada gambar 2.14 transistor memiliki 3 terminal, yaitu basis (B), emitor (E) dan
kolektor (C). Tegangan yang di satu terminalnya misalnya emitor dapat dipakai untuk
mengatur arus dan tegangan yang lebih besar daripada arus input basis, yaitu pada
keluaran tegangan dan arus output kolektor. Transistor merupakan komponen yang
sangat penting dalam dunia elektronik modern. Dalam rangkaian analog, transistor
digunakan dalam penguat. Rangkaian analog melingkupi pengeras suara, sumber
listrik stabilisator dan penguat sinyal radio. Dalam rangkaian-rangkaian digital,
transistor digunakan sebagai saklar berkecepatan tinggi. Beberapa transistor juga
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dapat dirangkai sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai loglC gate, memori dan

fungsi rangkaian-rangkaian lainnya.

2.9. Ketditian Alat Ukur[18]

Kelompok kelas ketelitian alat-alat ukur di bagi menjadi 3 bagian yaitu :

v Alat cermat atau alat persisi, alat ukur dengan ketelitian tinggi (< 0, 5%).
v Alat kerja, aat ukur dengan ketelitian menengah (£ 1 + 2 %).

v Alat ukur kasar, aat ukur dengan ketelitian rendah (= 3 %).

1. Alat cermat/dat persisi

Alat ukur yang mempunyai salah ukur di bawah 0, 5% termasuk golongan alat
cermat/alat persisi. Alat ukur ini sangat mahal harganya dan hanya dipakai untuk
pekerjaan yang memerlukan kecermatan yang tinggi, umpamanya di
laboraturium. Alat ukur cermat/alat persisi dibuat dalam bentuk transportable dan
untuk menjaga terhadap perlakuan-perlakuan yang kasar, maka alat tersebut
dimasukan dalam peti/kotak dan dibuat dalam bentuk dan rupa yang bagus sekali,
yang tujuannya untuk memperingatkan sipemaka bahwa alat yang tersimpan
dalam kotak yang bagus tersebut adalah aat berharga dan harus diperlakukan

secara hati-hati.

2. Alat kerja
Alat ukur dengan kesalahan ukur di atas 0, 5% termasuk golongan alat kerja.
Untuk aat ukur kerja yang mempunyai kesalahan ukur + 1 — + 2 % juga dibuat

dalam bentuk transportable dan dipakai di bengkel-bengkel, pabrik-pabrik dan
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lain-lain. Untuk alat kerja dengan kesalahan ukur + 2-3 % dipaka untuk
pengukuran pada papan penghubung baik di pusat-pusat tenaga listrik, pabrik-

pabrik dan lain-lain.

3. Alat Ukur Kasar
Alat ukur yang mempunyal kesalahan ukur > 3% termasuk golongan alat kasar
dan hanya digunakan sebagal petunjuk umpama arah aliran untuk melihat apakah

accumulator dari sebuah mobil yang sedang diisi atau dikosongkan.

Untuk dapat menghitung besarnya persentase error pada suatu aat ukur dapat dilihat

pada persamaan Z.Z.

‘Niiai Terbaca—Nilai Sebenarnya
Nilai Sebenarnya

%error = x 100 2.2

2.10. Tarif Listrik Prabayar[19]

Tarif listrik prabayar yaitu suatu produk inovas tarif listrik yang memberikan
kesempatan kepada pelanggan untuk menggunakan listrik dengan sistem transaksi
pembayaran di muka sebelum listrik dipakai. Sistem tarif listrik prabayar pelanggan
terlebih dahulu membeli token (voucher listrik isi ulang) yang terdiri dari 20 digit
nomor yang bisa diperoleh melalui gerai ATM sgumlah bank atau melalui loket-

loket pembayaran tagihan listrik online.

Kemudian 20 digit nomor token dimasukkan ke daam KWH Meter khusus yang
disebut dengan meter prabayar (MPB) dengan bantuan keypad yang sudah tersedia di
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MPB. Layar yang ada di MPB akan tersgjikan sgjumlah informasi penting yang
langsung bisa diketahui dan dibaca oleh pelanggan terkait dengan penggunaan

listriknya seperti:

1. Informasi jumlah energi listrik (KWH) yang dimasukan (di input).
2. Jumlah energi listrik (KWH) yang sudah terpakai selamaiini.
3. Jumlah energi listrik yang sedang terpakai saat ini (real time).

4. Jumlah energi listrik yang masih tersisa.

Jika energi listrik yang tersimpan di meter prabayar (MPB) sudah hampir habis, maka
MPB akan memberikan sinyal awal agar segera dilakukan pengisian ulang sehingga
pelanggan secara realtime setiap saat dapat mengetahui secara pasti penggunaan

listrik di rumah.

Dan untuk menghitung biaya rekening listrik digunakan rumus pada persamaan 2.3.

Biaya beban = KWHXTDL 2.3

2.11. Literature Review

Banyak pendlitian yang sebelumnya dilakukan mengenai aa yang dapat
mengendalikan peraatan listrik secara otomatis. Dalam upaya pengembangan
rancangan alat ini perlu dilakukan studi pustaka sebagai salah satu dari penerapan
metode penelitian yang akan dilakukan. Diantaranya adalah mengidentifikasikan

kesenjangan, menghindari pembuatan ulang, mengidentifikasikan metode yang
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pernah dilakukan, meneruskan penelitian sebelumnya, serta mengetahui orang lain

yang spesialisasi dan area penelitiannya sama di bidang ini.

Beberapa Literature review tersebut adalah sebagai berikut :

1. Wida lidiawati, “Otomatisasi Lampu, Tirai, dan Kipas Angin Menggunakan
Mikrokontroler untuk Menghemat Energi Listrik “ Fakultas Fisika Universitas
Pendidikan Indonesia pada tahun 2010 menuliskan bahwa fungsi Mikrokontroler
ATmega8535 digunakan sebagal pengendali pada otomatisasi lampu, kipas angin,
dan tirai. Sensor cahaya akan menghasilkan tegangan ketika ada intensitas cahaya
yang menimpanya. Tegangan yang dihasilkan sensor kemudian masuk ke
mikrokontroler untuk diolah. Sebelumnya, mikrokontroler diisikan program
sehingga dapat bekerja sesuai yang diinginkan. Keluaran mikrokontroler akan
direpresentasikan oleh LED yang berfungs sebagai lampu dan motor DC yang
berfungsi sebagal penggerak pada tiral dan kipas angin. Berdasarkan hasi
pengamatan yang dilakukan, lampu menyala ketika kondisi gelap. Sedangkan
lampu padam ketika kondis terang. Pergerakan tira dan kipas angin mengikuti
nyala atau padamnya lampu. Ketika lampu padam, tirai terbuka, dan kipas angin
menyala, dan demikian sebaliknya. Pada penelitian wida lidiawati tersebut
perancangan menggunakan beberapa sensor LDR sebagai pemICu relay agar
dapat menghidupkan dan mematikan lampu dan motor DC pada kondisi terang

dan ketika gelap[ 20].
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2. Rizza Hafidz Zarkasyi “Perancangan Pengendali Lampu Dan Alat Elektronik
Berbasis Mikrokontroler ATMega8535” Sekolah Tinggi Mangemen Informatika
Dan Komputer Amikom Y ogyakarta pada tahun 2013, membahas bahwa remote
tv berfungsi untuk mengendalikan empat buah lampu atau peralatan rumah tangga

dengan menggunakan daya sebesar 12 volt[21].

3. Shendy Irene Langi “Kipas Angin Otomatis Dengan Menggunakan Sensor Suhu”
Universitas Sam Ratulangi pada tahun 2014, membahas bahwa kipas angin dalam
pengaktifannya akan dibuat secara otomatis yaitu dilengkapi dengan sensor suhu
(LM35) dan rangkaian komparator sebagal pembanding tegangan input IC
Analog (LM324), yang kemudian di XOR kan dengan IC Digita (74LS86). Kipas
dapat bekerja secara otomatis sehingga dapat mempermudah manusia yang
sebelumnya proses pengaktifan kipas dilakukan oleh manusia. Dan juga dapat
lebih efisensi dalam pemakaian energi karena kipas bekerja pada saat yang
diperlukan sgja. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa sistem dapat bekerja
dengan balk sesuai dengan perencanaan. Di sini peranan dari sensor sangat

penting yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan secara keseluruhan[22].

4. Syukron Ma’mun “Rancang Bangun Sistem Otomasi Lampu Dan Pendingin
Ruangan” Universitas Indonesia pada tahun 2010, membahas tentang dirancang
bangun sistem otomasi yang secara otomatis menghidupkan atau memadamkan
lampu dan pendingin ruangan dengan mendeteksi keberadaan manusia di dalam

ruangan dengan sensor pyroelectric (PIR) dan mempertimbangkan kondisi
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ruangan (intensitas cahaya dan suhu) menggunakan sensor LDR dan LM35.

Sistem ini dikoordinasikan dengan mikrokontroler AVR ATMega8535[23].
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1. METODELOGI PENELITIAN

Metodelogi pada tugas akhir ini adalah mengganti objek rumah tingga yang
sesungguhnya menjadi bentuk rumah tinggal kecil (prototype) dan menyamakan
besarnya beban perdatan listrik yang digunakan pada rumah tingga yang
sesungguhnya. Selanjutnya mengukur dan mengambil data konsumsi energi listrik
yang terpakai, kemudian menghitung dan menganalisa selisih konsums energi listrik
tersebut. Pengambilan data di bagi menjadi dua bagian yaitu pengambilan data

sebelum dipasang rancangan aat dan sesudah dipasang rancangan alat

3.1. Waktu Tugas Akhir

Tugas akhir ini dilaksanakan di Laboraturium Tegangan Tinggi (TT) Teknik Elektro
Universitas Lampung. Sedangkan waktu pelaksanaan tugas akhir di estimasikan

berlangsung mulai dari bulan oktober 2014 hingga maret tahun 2015.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan terdiri dari aat instrument terdapat pada tabel 3.1, dan

komponen perangkat kerjaterdapat padatabel 3.2. dapat dilihat pada halaman 30.



Table 3.1 Instrumen dan komponen elektronika

No Bahan
1. | Remotetv
2. | Detektor Inframerah
3. | Multitester
4. | Transistor
5. | Sensor passive infrared (PIR)
6. | Sensor Suhu
7. | Rea-Time Clock (RTC)
8. | Dioda
9. | Resistor
10. | Relay
11. | IC Mikrokontroller AtMega8535
Tabel 3.2 Perangkat kerja
No Bahan Fungsi
Untuk mengukur dan melihat
1. Ossiloskop kode-kode yang dikeluarkan
oleh remote
Sebagal sumber tegangan
2. Power Supply rancangan alat yang akan
dibuat
Untuk membuat program yang
3. Komputer akan di isl pada
mikrokontroller
Untuk mengisi program yang
4, Downloder telah dibuat dari computer ke
mikrokontroller
5 Solder Untuk menyolder setiap
komponen rancangan alat
6. K abel Sebagai penyambung setiap
komponen
Untuk mengukur tegangan
ang keluar pada rancangan
£ Volt Meter Vaiat, sebelun don sesudah
dibuat.
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3.3. Prosedur Kerja

Tahap dalam menyel esaikan tugas akhir ini dapat dilihat pada gambar diagram alir

pengerjaan tugas akhir dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini.

O

Studi Literatur

Mengumpulkan dan mempelajari Teori dasar

s« Energi Listrik = Sensor Passive InfraRed (PIR)
s Catu Daya = Sensor Suhu ( IC LM3E)

= Mikrokontroller =« Relay

» Sensor Inframerah

l

Perancangan Alat

Peangkat Keras Penggabungan Perangkat Keras dan perangkat Lunak
= Catu daya

Mikrokentroller
Inframerah

Detektor inframerah
Sensor Passive InfraRed
(PIR)

Sensor Suhu

Real Time Clock (RTC)

= Relay

Pengujian Alat

Peangkat Keras Penggabungan Perangkat Keras dan perangkat Lunak
= Catu daya «  Mikrokontroller

Inframeran

Letektor intramerah

Sensor Fassive Infraked (PIH]
BENSOr Sunu

Heal Iime Clock (R 1G]
Relay

Tidak
Berhasil

Berhasil

s Pengambilan data Beban Listrik Sebelum dipasang rancangan Alat dalam satuan Watt
s Pengambilan data Beban Listrik Setelah dipasang rancangan Alat dalam satuan Watt

I

Analisa Hasil

= Menghitung Selisin pemakaian data Beban Listrik Sebelum dan sesudah dipasang rancangan Alat dalam satuan Watt.
= Merubah Selisih Data beban llistrik menjadi satuan Rupiah

v

< Selesai >

Gambar 3.1 Diagram Alir Pengerjaan Tugas Akhir
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3.4. Perancangan Perangkat Keras

Perancangan aat pada tugas akhir ini adalah merancang ada yang mampu

mempermudah pengoperasian beberapa beban listrik dengan menggunakan

pengendali jarak jauh dan juga dapat me management beberapa pengoperasian

peralatan listrik sesual kebutuhan dengan menggunakan pengoperasian otomatis,

adapun rancangan alat yang akan dibuat terdiri dari :

1.

Rangkaian catu daya yang berfungsi sebagai sumber tegangan untuk
pengoperasian rancangan alat.

Rangkaian pengolah data dan control yang digunakan adalah mikrokontrloller
ATmega3535.

Remote inframerah yang berfungs sebaga pemancar sinyal cahaya
inframerah yang kemudian akan diterima oleh modul tsop dan kemudian
sinya dari remote akan dikirimkan pada mikrokontrller dan akan diproses
sebagai perintah high atau low pada pin out ATmega.

Rangkaian penerima sinyal inframerah yang digunakan adalah tsop 312.

IC LM35 sebagal pendeteksi perubahan suhu ruangan yang kemudian
perubahan suhu tersebut akan diproses oleh mikrokontroller sebagai pengatur
kecepatan kipas angin.

Sensor PIR (Passive Infra Red) sebagai pendeteksi gerak manusia yang
kemudian sinyal tersebut akan diproses oleh mikrokontroller sebagai indikasi

high atau low pada pin output ATmega.
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7. Real Time Clock (RTC) yang berfungsi untuk menyimpan waktu secara real
time yang kemudian akan diproses oleh mikrokontrller sebagai penunjuk
waktu dan pengontrolan peraatan listrik pada waktu tertentu.

8. Lcd monitor yang berfungsi sebagai display.

9. Rangkaian pemicu relay yang berfungsi untuk memproses kerja relay dimana
relay pada rancangan aat ini adalah sebagai saklar peralatan listrik dengan

beban VAC.

Sedangkan skema rancangan alat dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini.

INPUT QUTPUT

Sensor |:> PORTA 1-2
PIR

PORTC 2-7, |
PORTD 1 [:> LCD

Sensor
Gty |:> PORTA 0

Mikrokontroller

Penerima
Sinyal Remotel |:> PORTD 2

PORTA
5-7
DPORTE [::> Rangkaian
Atmega 1.2 4-7 Relay
RIC |:> PORTC 0-1| 8535 s

Gambar 3.2 Skema Rancangan Alat

3.4.1. Catu Daya

Rangkaian catu daya merupakan rangkaian yang menyediakan daya untuk setiap
komponen agar system dapat bekerja. Adapun rancangan catu daya pada tugas akhir
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ini dibuat agar menghasilkan 2 output tegangan VDC yaitu tegangan 9 VDC dan 5

VDC di mana9 VDC digunakan untuk sumber tegangan mikrokontroler dan 5 VDC

digunakan untuk sumber tegangan sensor dan rangkaian pemicu relay, gambar

rangkaian catu daya yang akan terlihat pada gambar 3.3 dibawah ini.

IC 7805
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Z | ano

wo |2
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o
XK
0l —
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0
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ZIVAC {{L
| X%
—/\4\r¢g/— Clg

7 e
0O Ground DC
——C  +9VDC

Gambar 3.3. Rangkaian Catu Daya

Dari gambar 3.3 diatas terlihat bahwa rangkaian catu daya terdiri dari komponen

transformator stepdown, rangkaian dioda bridge, kapasitor dan IC regulator 7805.

Sedangkan Spesifikasi dan fungsi dari masing-masing komponen dapat dilihat pada

tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Spesifikasi dan Fungsi Dari masing-masing Komponen Catu Daya

No | Komponen Spesifikas fungs

1 | Transformator | CT 2A stepdown 220 menjadi | Menurunkan tegangan 220
12,9,dan 7.5 VAC VAC menjadi 12 VAC

2 | DiodeBridge | IN111 penyearah gelombang | Penyearah tegangan AC
penuh menjadi tegangan VDC

3 | kapasitor 100 uf 25V Sebagai ripple tegangan

4 | ICRegulator | IC 7805 Sebagai penstabil tegangan

dengan output 5VDC
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3.4.2. Rangkaian Mikrokontroller AT mega8535

Perangkat Kontrol dan Pengolah Data pada rancangan aat ini adalah berupa Sistem
Mikrokontroller AVR ATmeg8535. Skema rangkaian sistem  minimum

mikrokontroller adalah seperti gambar 3.4 dibawah ini.
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Gambar 3.4. Skema Rangkaian Sistem Mikrokontroller AVR ATmega8535.

Rangkaian Mikrokontroller AVR ATmega8535 tersusun dari rangkaian sistem
minimum Yyaitu |C ATmega8535, oscilator eksternal dan reset. Oscilator eksternal
berfungs untuk menentukan kecepatan eksekusi program. Rangkaian oscilator

eksternal terdiri dari komponen kapasitor dan crystal dengan nilai 11.0592 MHz.
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Crystal dengan nilai 11.0592 MHz digunakan agar didapatkan nila yang tepat saat

menggunakan fungsi timer dengan periode 100 ms.

3.4.3. 1C LM35 (Sensor Suhu)

Sensor suhu LM35 berfungsi untuk mengubah besaran fisis yang berupa suhu
menjadi besaran elektris tegangan. perancangan alat akan ditentukan keluaran adc
mencapai full scale pada saat suhu 100°C, sensor ini dipasang pada Pin ADC(Analog
Digital Converter) mikrokontroller. ketika sensor suhu mendeteksi adanya perubahan
suhu pada suatu ruangan maka sensor suhu akan mengubah perubahan suhu tersebut
menjadi bentuk perubahan sinyal tegangan kemudian perubahan sinyal tegangan yang
dikirim oleh sensor suhu akan diproses olen mikrokontroller sebagai perintah, jika
sensor suhu mendeteksi suhu di dalam ruangan 24° - 31° C maka mikrokontroller
akan memicu kipas pada kecepatan normal, namun jika mikrokontroller mendeteksi
suhu diatas 31° maka mikrokontroller akan memicu kecepatan kipas yang lebih cepat.

Skema sensor suhu dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawah ini.

SENSOR SURU

b+ P AO (ADCO)

Gambar 3.5. Rangkaian IC LM 35 (Sensor Suhu) ke Mikrokontroller.
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3.4.4. Rangkaian Sensor PIR (Passive Infra Red)

Pada tugas akhir ini sensor PIR yang digunakan seri KC7783R dimana sensor ini
dapat langsung dihubungkan dengan sistem mikrokontroler. Kondisi high — low ini
akan dimanfaatkan untuk menyalakan lampu jika sensor aktif/ada gerakan manusia.
Dan mematikan lampu jika sensor tidak aktif/tidak ada gerakan manusia. Sensor ini

dipasang padapin A.1 danpin A.2

Pin keluaran Mikrokontroller seperti pada gambar 3.6. Dan ketika mikrokontroller
memproses sebagal suatu logika high dan mikrokontroller akan memerintahkan Pin

yang diatur sebagai output untuk bekerja.

vce

SENSOR PIR

outruT 5 £ PIN A1 (ADC1)

Gambar 3.6. Rangkaian Sensor PIR ke Mikrokontroller

3.4.5. Penerimalnframerah

Penerima sinyal inframerah berfungsi untuk membaca berapa panjang pulsa yang
dipancarkan oleh lampu inframerah. Kemudian memerintahkan pemicu relay dalam
kondis on atau off. Pin yang digunakan untuk membaca counter external adalah

PinD2, pin ini berfungsi untuk menerima masukan berupa panjang sinya pulsa yang
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kemudian akan dibaca oleh microcontroller berupa kondisi high atau low. Skema

rangkaian penerimainframerah dapat dilihat pada gambar 3.7 dibawah ini.

vcc &

| | Detektor inframerah
inf

L e TEAT™ E]I E PIH DZ
- 1[\

Gambar 3.7 Rangkaian penerima Inframerah ke Mikrokontroller

34.6. LCD

LCD merupakan suatu modul yang berfungsi untuk menampilkan karakter. Modul
LCD yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu modul LCD yang dapat
menampilkan dua kali 16 karakter yaitu 16 karakter untuk baris atas dan 16 karakter
untuk baris bawah. Pada tugas akhir ini LCD difungsikan untuk menampilkan
perubahan suhu pada ruangan, penunjuk waktu, indikator sensor PIR, dan kondis

on/off peralatan listrik (Lampu dan kipas). Skema LCD dapat dilihat pada gambar 3.8
dibawah ini.

Lo
[rL T

BE¥ 9z, gzupzees
| 'H' Jelolef I

PINC 2
PINC 3
PINC 4
PINC 5
PINC 6
PINC 7
PIND 1

Vv W;l v

Yeeo Ground

|

Gambar 3.8 Rangkaian LCD ke Mikrokontroller
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3.4.7. RTC (Real Time Clock)

Rangkaian RTC adalah rangkaian pewaktu untuk menjadwal hidup matinya lampu
penjadwalan hidup dan matinya lampu yang akan diprogram adal ah ketika jam 18:00-
06:00 lampu taman hidup dan ketika pukul 06:00-18:00 lampu taman mati, RTC
seperti yang terlihat pada gambar 3.9 difungsikan agar hidupnya lampu bisa terjadwal

sesuai kebutuhan. Skema Rangkaian RTC dapat dilihat pada gambar 3.9 dibawah ini.

Gambar 3.9. Rangkaian RTC ke Mikrokontroller

3.4.8. Rangkaian Pemicu relay

Relay merupakan salah satu komponen elektronik yang terdiri dari lempengan logam
sebagal saklar dan kumparan yang berfungsi untuk menghasilkan medan magnet.
Pada rangkaian ini digunakan relay 5 volt. Di dalam mikrokontroler mampu
mengeluarkan tegangan OV dan 5V. Namun dalam kenyataannya tegangan ini tidak
bisa digunakan secara langsung untuk menggerakkan beban. Hal ini disebabkan
karena arus yang mampu dilewatkan oleh kaki — kaki mikrokontroler sangat kecil.
Untuk itu perlu ditambah rangkaian yang mampu menguatkan arus, sehingga dapat

digunakan untuk menggerakkan beban. rangkaian ini dikenal dengan driver relay.
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Rangkaian driver biasanya terdiri dari resistor transistor dan diode yang dimana
fungs transistor adalah untuk mengaktifkan relay ketika pada pin basis transistor
mendapatkan masukan logika high atau tegangan 5 volt. Sehingga relay dapat bekerja
sebagal saklar magnet untuk menghubungkan tegangan 220 AC sebagai sumber

tegangan peralatan listrik.

Pada rangkaian alat ditambahkan diode dengan jenis dioda IN4001 hal ini bertujuan
sebagai proteksi hubung singkat transistor yang mungkin terjadi saat peralihan

kondis dari on ke off, seperti yang terlihat pada gambar 3.10 dibawah ini.
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3.4.8. Rangkaian input dan output Mikrokonroller

Rangkaian ini adalah rangkaian input dan output pada Mikrokontroller yang
berfungsi untuk membaca sinyal masukan dari sensor dan mengeksekusi pin output
sebagai pemicu rangkaian lainnya, pada rangkaian aat Pin-pin pada mikrokontroller
difungsikan berbeda-beda, pada Pin AO difungsikan sebagai pembaca perubahan

tegangan dari sensor suhu. pada Pin D2 difungsikan sebagal pembacaan panjangnya

sinyal dari keluaran lampu remote, Pin CO dan Pin C1 difungsikan sebagai
pembacaan waktu untuk mikrokontroller pada rangkaian RTC, Pin A5-A7,B1,B2,B4-
B7,D1,D3,dan D6 difungsikan sebaga output untuk memicu relay dari
mikrokontroller, dan C2-C7, dan D1difungsikan untuk LCD. Skema rangkaian LCD

dapat dilihat pada gambar 3.11 dibawah ini.
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Gambar 3.11. Rangkaian Input dan Output Mikrokontroller.
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Rangkaian Keseluruhan
Secara keseluruhan gambar rancangan pada tugas akhir ini seperti pada gambar 3.12

dibawah ini.
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3.5. Perancangan Perangkat L unak

Pembuatan program data pada mikrokontroler adalah menuliskan kode dengan

menggunakan bahasa pemrograman C pada software Code Vision AVR.

Program yang dibuat mempunyal fungsi sebagai berikut :

» Menerima output dari masing-masing sensor seperti sensor suhu dan sensor PIR
sebagai acuan mikrokontroller untuk memerintah output mikrokontroller.

» Memproses output remote sebagal sinyal code penerima.

» Memproses panjang sinya pulsa yang dihasilkan dari remote tv melalui counter

external yang adadi PinD2.

3.6. Perakitan Keseluruhan Rancangan Alat

Pada tahap ini, perakitan rancangan aat dibuat sesederhana mungkin, ini bertujuan
agar rancangan alat mudah dioperasikan yaitu dengan menggunakan kabel IDE
komputer 40 pin sebagai kabel penghubung ke rangkaian pemicu relay beban VAC
dan prototype beban VDC. Dan untuk memasang keseluruhan rancangan aat
dibutuhkan tempat atau box, box atau kotak adalah tempat dimana rancangan alat
akan dirangkai secara keseluruhan, pada tahap ini bahan yang digunakan adalah
acrilik dan aluminum siku dengan ukuran ketebalan acrylic 2mm dan aluminum siku
dengan ketebalan 0.5mm, desain ini tersusun dari dua bagian yang terpisah, yaitu
bagian pertama terpasang rangkaian mikrokontroller, lcd, sensor PIR, sensor suhu

RTC dan catu daya, sedangkan bagian box kedua dipasang rangkaian pemicu relay.
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Adapun skema one line diagram pada rancangan aat dapat dilihat pada gambar 3.13

dibawah ini.
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Gambar 3.13 . One Line Diagram Perancangan Alat
Pada gambar 3.13 terlihat bahwa peralatan yang akan di kendalikan pada rancangan

alat adalah lampu dan kipas angin.

Skeat rumah yang dipasang rancangan alat tampak atas dapat dilihat pada gambar

3.14 dan bentuk ruangan dapat dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.14 Contoh Rumah Tinggal Y ang Digunakan Untuk Penempatan Beban
Listrik
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Gambar 3.15 Penempatan Beban Listrik Pada Ruangan Dilihat Dari Atas
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3.7. Rencana Pemasangan Rancangan Alat

Pengaplikasian rancangan alat dalam tugas akhir ini yaitu menyamakan beban yang
dipaka pada pada rumah dan mengaplikasikanya pada bentuk Prototype Beban VAC,
peralatan listrik yang dikontrol oleh beberapa perintah ekternal manual seperti remote
inframerah dengan cara menekan tombol yang ada pada remote inframerah, Dan

perintah ekternal otomatis seperti sensor PIR, sensor suhu dan RTC.

1. Peralatan listrik yang dikontrol oleh remote inframerah adalah :
» Lampu ruang tamu.

Lampu tengah.

Lampu kamar tidur berdasarkan kebutuhan,

On/off kipas angin.

YV V VYV V¥V

Dan lampu dapur.

2. Peralatan listrik yang dikontrol oleh sensor PIR adalah :

» Lampu kamar mandi 1.

» Lampu kamar mandi 2.

3. Peralatan listrik yang dikontrol oleh sensor suhu adalah :
» Kecepatan kipas angin.

4. Peralatan listrik yang dikontrol oleh RTC adalah :

» Lampu luar.
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3.8.

vV V. V VvV Vv v P

N

Perencanaan Pengujian dan Pengambilan Data

Pengujian dan Pengambilan Data Per-Blok Rangkaian.

Catu Daya.

|C LM 35 (sensor suhu).

Sensor PIR (passive Infra Red).
Remote Inframerah.

Penerima Inframerah.

Rangkaian Pemicu Relay.

Pengujian dan Pengambilan data K eseluruhan Rancangan Alat.

Pengambilan data Pada Peralatan Listrik sebelum di pasang Rancangan
Alat dalam Satuan KilowattHours(KWH).

Pengambilan data pada peralatan listrik setelah dipasang rancangan Alat
dalam Satuan KiloWattHours(KWH).

Perbandingan dari hasil pengukuran peralatan listrik sebelum dan sesudah

dipasang rancangan alat.
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5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan pengujian alat secara keseluruhan diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1

Semakin menurunnya produksi energi listrik manusia dituntut untuk
melakukan penghematan dalam pemakaian peralatan listrik, seperti
mematikan lampu ketika sudah tidak digunakan lagi dan menggunakan kipas
angin sesuai keadaan suhu ruangan. Faktor yang mempengaruhi dalam
penghematan energi yaitu manusia memiliki persentase sebesar 80% dan

teknologi dan peralatan sebesar 20%.

Pada perancangan alat ukur yang mempengaruhi proses pembacaan dengan
ketelitian tinggi diperlukan catu daya yang benar-benar mampu menghasilkan
tegangan yang stabil. Dikarenakan jika nilai tegangan referens pada
mikrokontroller berubah-ubah maka nilai konverss ADC pun akan berubah

sangat besar.

Perbandingan konsumsi daya listrik sebelum dan sesudah di pasang rancangan
alat adalah 352.87 rupiah.hal ini disebabkan beban yang dihemat hanya berupa

lampu dan kipas angin. Sedangkan jika yang dihemat adalah beban-beban



induktif maka penghematan energi listrik akan terasa sangat baik dikarenakan
beban-beban induktif adalah jenis beban yang mengkonsumsi energi listrik

sangat besar.

5.2. Saran

1. Sebaiknya menggunakan catu daya yang menghasilkan tegangan yang stabil agar
nilai konvers ADC microcontroller mampu memiliki ketelitian yang baik. Seperti

menggunakan baterai.

2. Diperlukannya penguat sinyal untuk sensor infra merah agar jangkauan
remote inframerah dapat mematikan dan menghidupkan peralatan listrik Iebih

jauh dari 8 meter.

3. Penghematan pemakaian listrik sebaiknya diutamakan pada beban induktif,

seperti mesin pompa air, kipas angin dengan daya yang besar dan pemanas air.
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